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ABSTRAK
Desa Kepanjen, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten
Jember, menghadapi permasalahan pertanian

konvensional yang bergantung pada pupuk dan pestisida
kimia sehingga menimbulkan degradasi  tanah,
pencemaran lingkungan, serta peningkatan biaya
produksi. Sebagai solusi, diperkenalkan metode Aerated
Compost Tea (ACT), yaitu teknologi tepat guna yang
mengubah pupuk organik padat menjadi cair dengan
proses aerasi unfuk meningkatkan populasi
mikroorganisme bermanfaat. Program ini dilaksanakan
melalui Program Pengabdian Mahasiswa Berdesa
(PROMAHADESA) Universitas  Jember bekerja sama
dengan kelompok tani setempat. Kegiatan pengabdian
meliputi  sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung
pembuatan ACT. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme
tinggi dari petani yang tercermin dalam partisipasi akfif,
peningkatan  pengetahuan, serta minat  untuk
mengadopsi ACT sebagai alternatif pupuk yang ekonomis
dan ramah lingkungan. Program ini  berhasil
meningkatkan kesadaran petani terhadap pentingnya
pertanian  berkelanjutan  sekaligus memberdayakan
mereka untuk menerapkan inovasi sederhana yang
berdampak positif pada produktivitas dan keberlanjutan
lahan pertanian.

Kata Kunci: aerated compost tea, Desa Kepanjen, praktik
pertanian, pupuk organik, sosialisasi

ABSTRACT
Kepanjen Village, Gumukmas District, Jember Regency,
faces persistent challenges in conventional farming
practices that rely heavily on chemical fertilizers and
pesticides. Such dependence has led to soil degradation,
environmental pollution, and increased production costs
without significant yield improvement. To address these
issues, the Aerated Compost Tea (ACT) method was
infroduced as an appropriate technology that transforms
solid organic fertilizer into liquid form while enhancing
beneficial microorganisms through aeration. This initiative
was implemented through the Program Pengabdian
Mahasiswa Berdesa (PROMAHADESA) of the University of
Jember in collaboration with local farmer groups. The
program consisted of socialization, training, and hands-on
practice in ACT production. Results revealed strong farmer
enthusiasm, reflected in active participation, improved
knowledge, and growing interest in adopting ACT as a
practical and economical alternative to chemical
fertilizers. The outcomes demonstrate that ACT not only
supports crop productivity but also contributes to long-
term agricultural sustainability. This community service
program thus serves as an effective educational and
empowerment effort, fostering behavioral change toward

environmentally  friendly and sustainable  farming
practices.
Key Words : aerated compost tea, farming practices,

Kepanjen Village, organic ferfilizer, outreach
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PENDAHULUAN

Kepanjen merupakan salah satu desa
di Kecamatan Gumukmas, Kabupaten
Jember yang terletak sekitar 48 km arah
barat daya dari Universitas Jember. Kondisi
sosial ekonomi masyarakat Desa Kepanjen
masih menggantungkan mata
pencaharian utama pada sektor pertanian
yaitu pada tanaman pangan khususnya
padi atau jagung dan fanaman hortikultura
khususnya cabai merah.

Petani di desa fersebut sering
menghadapi  kendala dengan sistem
pertanian konvensional yang menimbukan
masalah berkepanjangan. Permasalahan
tersebut yaitu kualitas tanah pada lahan
pertanion yang kurang subur dan
mengalami degradasi sehingga
menyebabkan struktur tanah menjadi keras
dan kering (Herawati et al.,, 2019). Solusi
yang umum digunakan oleh petani adalah
terus mengaplikasikan pupuk kimia yang
tidak tepat dosis dan sering kali berlebihan
(Halawa et al., 2025). Namun, penggunaan
dosis pupuk yang ferlalu finggi fidak
meningkatkan produktivitas tanaman tetapi
hanya menambah biaya produksi dengan
hasil yang tidak signifikan (Wahyuningsih et
al., 2018).

Upaya untuk memperbaiki
permasalahan  tfersebut adalah dengan
memanfaatkan pupuk organik sebagai
alternatif  guna mendukung sistem
pertanian berkelanjutan (Febrianti et al.,
2024). Pupuk organik lebih  ramah
lingkungan dan dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
membantu memulihkan serta
meningkatkan kesehatan tanah sebagai
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media tanam (Mendrofa & Gulo, 2024).
Kegiatan pembuatan pupuk organik akan
membantu memenuhi kebutuhan pupuk
bagi petani sekaligus mengurangi limbah
lingkungan tempat tinggal warga
(Purnamasari et al., 2022)

Salah satu teknologi tepat guna
dalam pembuatan pupuk organik yang
dapat diterapkan adalah metode Aerated
Compost Tea (ACT). Metode ini dilakukan
dengan cara melarutkan kompos dari
pupuk organik padat dan memberikan
aerasi selama periode waktu tertentu (Yin et
al., 2025). Hasil dari perlakuan ini adalah
larutan atau ekstraksi semacam teh yang
banyak mengandung unsur hara dan
mikroorganisme berguna bagi tanah dan
tanaman (Corrado et al., 2025). Produk
Aerated Compost Tea (ACT) telah terbukti
meningkatkan pertumbuhan benih jagung
(Zea mays L.) (Rachmandhika et al., 2025),
fanaman bayam merah (Amaranthus
fricolor L.) (Majdina et al, 2024), dan
tanaman tomat (Lycopersicum esculentum
Mill.) (Rohmah et al., 2021).

Mahasiswa Universitas Jember
bersama kelompok tani Desa Kepanjen,
menjalankan program sosialisasi
pembuatan pupuk organik dengan metode
Aerated Compost Tea (ACT) sebagai upaya
terciptanya  pertanian  yang ramah
lingkungan di Desa Kepanjen. Kegiatan ini

adalah  bentuk aksi  nyata Program
Pengabdian Mahasiswa Berdesa
(PROMAHADESA) Universitas Jember

terhadap masyarakat Desa Kepanjen guna
memberikan nilai lebih kepada masyarakat
terutama di bidang pertanian
berkelanjutan.
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Gambar 1. Lokasi Desa Kepdnjen
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METODE

Pengabdian dilakukan pada bulan Juli-
November 2024 dengan beberapa
tahapan yaitu :

1. Tahap Pra Pelaksanaan
a. Melakukan Diskusi dan Sosialisasi

Diskusi dan sosialisasi ini dilakukan
antara pelaksana PROMAHADESA dan
Kepala Desa. Diskusi ini dilakukan dengan
tujuan untuk mensosialisasikan  tentang
konsep pengabdian masyarakat yang
dimulai dengan kegiatan sosialisasi kepada
petani kemudian dilanjut dengan kegiatan
pelatihan  mengenai metode Aerafed
Compost Tea (ACT).

b. Penyediaan Sarana dan Prasarana

Penyediaan sarana dan prasaranad ini
bertujuan untuk menunjang proses kegiatan
pengabdian. Pada tahap ini dilakukan
inventarisasi  kebutuhan yang diperlukan
selama proses pengabdian seperti alat dan
bahan yang digunakan dalam proses
pengabdian. Penyediaan sarana dan
prasarana ini disesuaikan dengan
kebutuhan untuk menunjang kegiatan yang
dilaksanakan.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Kegiatan Sosialisasi Kepada Para Petani.
Pengabdian yang dilakukan pada
para petani di Desa Kepanjen bertujuan
untuk  memberikan  penyuluhan  dan
pengenalan metode Aerated Compost Tea
(ACT) sebagai pengganti atau penunjang
penggunaan pupuk kimia. Harapan dari
hasil  sosialisasi  ini adalah  tingkat
kepahaman dan persetujuan dari petani
unfuk mau menggunakan pupuk dari
metode ACT di lahan mereka.

b. Pembuatan Pupuk Organik dengan
Metode ACT

Tahapan utamanya dimulai dengan
menyiapkan kompos matang kemudian
dimasukkan ke dalam wadah berisi air
bersih sekitar 1:5 hingga 1:10 antara kompos
dan air. Selanjuinya, wadah dilengkapi
dengan aerator atau pompa udara unfuk
memastikan suplai oksigen yang cukup
selama proses ekstraksi dengan durasi
wakiu  antara  24-48 jam. Sebagai
penunjang kualitas ACT, bisa ditambahkan
microbial enhancer sehingga mikroba yang
dihasilkan bisa meningkat.

3. Tahap Pasca Pelaksanaan

Tahap pasca pelaksanaan atau tahap
evaluasi mencakup upaya pengumpulan
data hasil pengamatan secara kualitatif
selama proses kegiatan pengabdian
berlangsung. Fungsinya adalah untuk
menyusun saran perbaikan dan membuat
laporan  baik laporan akhir maupun
publikasi sebagai kelanjutan dari kegiatan
ini. Penilaian pada tahap evaluasi yang
tentunya masih bersifat  kualitatif  juga
menjadi indikafor unfuk keberlanjutan
program ini di masa mendatang.

HASIL KEGIATAN

Sosialisasi pembuatan pupuk organik
dengan metode Aerated Compost Tea
(ACT) dilokukan di Balai Desa Kepanjen
(Gambar 1) yang dihadiri oleh Bapak dan
Ibu Kelompok Tani. Kegiatan ini difasilitasi
langsung oleh mahasiswa yang terlibat
dalam Program Pengabdian Mahasiswa
Berdesa (PROMAHADESA) Universitas
Jember yang berjumlah 10 orang dengan
dosen Pembimbing dari Fakultas Pertanian
bernama Tri Wahyu Saputra, S.T.P., M.Sc

Gambar 2. Sosialisasi terkait Metode Aerated Compost Tea (ACT)
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Pada tahap awal, peserta diberikan
pemaparan mengenai risiko penggunaan
pupuk kimia secara berlebihan, termasuk
degradasi kesuburan tanah, pencemaran

lingkungan, dan potensi gangguan
penurunan produkftivitas tanaman.
Selanjutnya, Pemaparan terkait

pengenalan metode alternatif berupa
pupuk organik yang tidak hanya lebih
ramah lingkungan tetapi juga mampu
meningkatkan  kualitas  hasil  pertanian
secara berkelanjutan. Pada tahapan
pemaparan ini, para petani sebenarnya

telah mengetahui dampak dari
penggunaan pupuk kimia secara
berlebihan dari  penyuluh  pertanian,

sosialisasi yang telah diadakan sebelumnya,
dan belajar mandiri melalui media online.
Materi sosialisasi  dilanjutkan  pada
pengenalan metode Aerated Compost Tea
(ACT) yang fergolong baru di kalangan
petani khususnya petani Desa kepanjen.
Para  mahasiswa  sebagai  fasilitator
memperkenalkan  materi  ini  secara
bertahap mulai dari teori, fungsi, manfaat,
dan cara pembuatan. Akhirnya, sosialisasi
ini  ditutup dengan praktik langsung
pembuatan pupuk organik dengan metode
ACT kepada petani seperti pada Gambar 2.
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Gambar 3. Pembuatan Aerafd Compost
Tea (ACT)

Anfusiasme masyarakat terlihat dari
partisipasi aktif para petani dalam diskusi
maupun praktik pembuatan ACT yang
diperlihatkan secara langsung, sehingga
peserta dapat memahami  langkah-
langkah teknis yang sederhana, murah, dan
mudah diaplikasikan di tingkat rumah
tangga maupun kelompok tani. Lebih jauh,
keterlibatan akfif ini menunjukkan adanya
kesadaran kolektif untuk beralih menuju

prakfik pertanian yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Para petani
tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru, tetapi juga membangun
keterampilan praktis yang dapat segera
diterapkan dalam kegiatan budidaya
sehari-hari.

Selain itu, penjelasan mengenai
manfaat  ACT  memperkuat  motivasi
peserta, karena mereka menyadari bahwa
penggunaan pupuk cair organik ini mampu
meningkatkan populasi mikroba
menguntungkan, memperbaiki  struktur
tanah, serta mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia yang selama ini
membebani biaya produksi. Dampak positif
yang diharapkan fidak hanya berupa
peningkatan produktivitas tanaman, tetapi
juga keberlanjutan ekosistem pertanian.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini
berfungsi sebagai sarana edukasi sekaligus
pemberdayaan, yang membuka peluang
bagi petani unfuk mengadopsi inovasi
sederhana namun berdampak besar bagi
ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan minat
masyarakat untuk mengadopsi teknologi ini.
Petani mulai menyadari bahwa
penggunaan ACT bukan hanya solusi
ekonomis, fetapi juga strategi jangka
panjang unfuk menjaga keberlanjutan
lohan  pertanian. Dengan  demikian,
kegiatan  sosialisasi  ini  tidak  hanya
memberikan wawasan baru, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku menuju
praktik pertanian yang lebih sehat,
produktif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Sosialisasi pembuatan pupuk organik
dengan metode Aerated Compost Tea
(ACT) sebagai upaya terciptanya pertanian
yang ramah lingkungan di Desa Kepanjen
telah berhasili dengan baik dengan
indikator keberhasilan yaitu antusiasme
petani dalam diskusi dan praktik, tingkat
pemahaman petani terkait metode ACT,
dan kemampuan petani dalam
menerapkan metode ACT secara mandiri.
Keberhasilan program ini yang masih diukur
secara kualitatif memberikan representasi
bahwa program ini dapat dilanjutkan
dengan cakupan yang lebih luas seperti
implementasi di lahan petani.
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Saran

Kualitas produk dari Aerated Compost
Tea (ACT) sangat berkaitan dengan kualitas
kompos yang digunakan sebagai bahan,
waktu aerasi, dan selang wktu antara
pembuatan dan pengaplikasian. Hal ini
perlu menjadi perhatian bagi petani dalam
menerapkan  teknologi ini. Selain itu,
indikator keberhasilan program ini diukur
secara kualitatif yang tentunya
membutuhkan pengukuran secara
kuantitatif untuk validasi dan keakuratan
persepsi dari petani.
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